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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data laporan keuangan 

pada KPRI Usaha Jaya Larantuka tahun 2016-2018, penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis sumber dan penggunaan modal kerja pada 

KPRI Usaha Jaya Larantuka tahun 2016-2017 modal kerja mengalami 

penurunan sebesar Rp 572.615.930,80 dan tahun 2017-2018 modal 

kerja mengalami kenaikan sebesar Rp 456.099.840,00. 

2. Berdasarkan hasil analisis, sumber modal kerja pada KPRI Usaha Jaya 

Larantuka tahun 2016-2017 paling besar pada simpanan wajib sebesar 

Rp 675.151.400,00 dengan persentase 42,06%. Kemudian sumber 

modal kerja lain berasal dari perlengkapan kantor, PTHK, simpanan 

kapitalisasi, bahagiaan jasa anggota, dana pengurus, dana karyawan, 

dana sosial, dana pengawas, simpanan sukarela, cadangan dana, SHU 

tahun 2016-2017, simpanan khusus, cadangan resiko dan dana 

solidaritas. Sedangkan, pada tahun 2017-2018 sumber modal kerja 

paling besar adalah pada simpanan wajib sebesar Rp 720.854.499,00 

dengan persentase 39,50%. Kemudian sumber modal kerja lain berasal 

dari perlengkapan kantor, peralatan kantor, PTHK, simpanan 

kapitalisasi, bahagiaan jasa anggota, dan PDK, dana pengurus, dana 

karyawan,  dana  sosial,  dana  pengawas,  simpanan sukarela, simpanan  
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sukarela  berbunga,  simpanan  wajib, cadangan dana, simpanan khusus, 

cadangan resiko dan pajak bunga tabungan. 

3. Berdasarkan hasil analisis penggunaan modal  kerja  pada  KPRI  Usaha  

Jaya Larantuka tahun 2016-2017 paling besar adalah pada  simpanan 

sukarela berbunga sebesar Rp 1.320.537.661,00 dengan persentase 

60,64%. Kemudian penggunaan modal kerja yang lain digunakan untuk 

gedung kantor, peralatan kantor, hutang KMKP/kredit bank, hutang 

dagang, dana PDK, dana pendidikan, simpanan sukarela berbunga, 

simpanan pokok, piutang khusus mekar jaya Lembata dan biaya dibayar 

dimuka. Sedangkan pada tahun 2017-2018 paling besar adalah pada 

hutang KMKP/kredit Bank sebesar Rp 1.131.552.664,00 dengan 

persentase 82,69%. Kemudian penggunaan modal kerja lain digunakan 

untuk gedung kantor, hutang KMKP/kredit bank. Hutang dagang, dana 

pendidikan, simpanan pokok dan SsHU tahun 2017-2018. 

 

B. Saran 

1. KPRI Usaha Jaya Larantuka hendaknya menganalisis sumber dan 

penggunaan modal kerja. Hal ini berguna untuk menghindari terjadinya 

kelebihan atau kekurangan modal kerja dan agar dapat membuat atau 

merencanakan kebutuhan modal kerja pada tahun berikutnya. Serta 

dapat menambahkan laporan sumber dan penggunaan modal kerja  pada  

laporan pertanggungjawaban rapat anggota tahunan koperasi. 

2. Kelebihan modal kerja pada KPRI Usaha Jaya sebaiknya dimanfaatkan 

sebaik mungkin dengan memberikan pinjaman kepada anggota atau 
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diinvestasikan agar menghindari dana menganggur yang berpengaruh 

pada operasi karena akan mengurangi laba yang seharusnya diperoleh. 

KPRI Usaha Jaya Larantuka juga hendaknya menekan biaya-biaya yang 

seminimal mungkin dengan mengurangi biaya yang kurang diperlukan, 

agar meningkatkan SHU bersih pertahun. 
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